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Abstract

Input nutrients into the Innékmbon Bay very influenced by seasdéetivity in the bay and

input nutrients from land and outembon Bay as well as the influence of upwelling in Banda
sea could increase eutrophication in the. Bdys study aimed to analyze the influence of
freshwater and the exchange of sea water to the concentration of nutrients iAntboer

Bay. The study was conducted from JuneR@iMay 2012Average content of nitrate in East
season (0.04 to 2.36 uM (0.57+0.78), Transition Season 11 0.05 to 2.20 uM (0.36+0.67); and
Transition Season 10.09 to 1.66 uM (0.59+0.47) are higher whil&/¢iseseason 0.05-0.10uM
(0.06+0.02) is lower than the water quality standard for marine Bidaage value of phosphate

in the four seasons is higher than the sea water quality standard, while enter nitrate and
phosphates from Outdmbon Bay in the East Season iglkarthan from riveiTemporally and
spatially condition of InneAmbon Bay are oligotrophic and mesotrophic. Flushing time in
InnerAmbon Bay is 14 days.

Key words : nutrient, eutrophication, season, flushing time

1. Pendahuluan perikanan tangkap dan budidaya, pelabuhan
Pusat perkembangan populasi manusia giangkalanTentara Nasional Indonesfngkatan
daerah pantai, terutama di daerah estuari mempunyaiut dan PolisAir, pelabuhan kapal tradisional antar
pengaruh yang besar terhadap kualitas perairgpulau dan ferry penyeberangan, pelabuhan
Perkembangan pembangunanTailuk Ambon perikanan, jalur transportasi laut, pembuangan
terutama daerah pesisir @éluk Ambon menjadi limbah air panas oleh Perusahan Listrik Negara,
pusat aktivitas ekonomi dan sosial masyarakatarmaga tempat perbaikan kapal, daerah konservasi,
Ambon, dengan persentase terbesar untukmpat pendidikan dan penelitian, tempat rekreasi
pemukiman. Laju perkembangan sepanjang daerdan olah raga serta pemukiman penduduk. Semua
pantai dan sekitarnya, menghasilkan sedimentaaktivitas tersebut menyumbangkan nutrien kedalam
yang tinggi diTeluk Ambon Dalam, disamping teluk. Teluk Ambon luar juga menyumbangkan
sedimentasi dan partikel-partikel terlarut dari run offputrien, terutama pada saat terjadi upwelling di laut
TelukAmbon juga menerima materi-materganik  Banda berpengaruh ke dalam teluk melalui teluk
seperti buangan domestik dari kotaaiy#y 2002., Ambon Luar Eutrofikasi pada ekosistem pantai
Tuahatu dan Pattiasina, 2005 dan Tuhunairgl, disebabkan oleh berlebihannya nutrien seperti nitrat
2007),. dan fosfat (Xu et al 2008), selanjutnya eutrofikasi
TelukAmbon Dalam dan sekitarnya memiliki adalah salah satu faktor utama yang menyebabkan
beberapa fungsi dan kegunaan yaitu sebagai daeraemburuknya lingkungan akuatik di estuari (€iu
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al., 2010). Pusat perkembangan populasi manusiaktnsentrasi nutrien dielukAmbon Dalam.
daerah pantai, terutama di daerah estuari mempunyai
pengaruh yang besar terhadap eutrofikasi yang dajgatMetodologi
dihubungkan dengan masalédlboming algae
berbahaya dan memburuknya kualitas perairahl.Tempat dan waktu
(Dominguest al.,2010).TelukAmbon Dalam, terjadi Penelitian ini dilaksanakan di perairdaluk
bloomingalga berbahaya dari speciegrodinium Ambon Dalam, Puladmbon, Provinsi Maluku.
bahamens@ada tahun 1993 yang menelan korbaBecara geografis berada pada posisi 128p 19'4.03"-
manusia (Madnyana, 1996lexandrium affinpada 12824'33"BT dan -03.66p 39'29"- 03.630'30"S
tahun 1997 (\W&gey 2001),Pyrodinumspp dan (Gambar 1). Penelitian ini dilaksanakan dari Juni 2011
Alexandriumspp (Tihepaly2012). sampai dengan Mei 2012, mewakili ke empat musim
Peranan nutrien, terutama nitrogen dan fosfdMusimTimur,Musim Peralihan Il, Musim Barat dan
sebagai faktor pembatas fitoplankton adalah aspékusim Peralihan I). Musim Timur berlangsung dari
penting untuk mengurangi dan mengatur eutrofikasiulan Juni -Agustus, musim peralihan Il dari bulan
(Paerl, 2009)Tersedianya nutrient di estuari sangaSeptember Nopember musim barat dari bulan
dipengaruhi oleh masukan air tawar dan pertukardhesember- Pebruari dan musim peralihan | dari bulan
air laut, sumber air tawar berasal dari sungai, air tandlharet- Mei. Penelitian ini berlangsung dalam dua
danrunoff dari darat yang mensuplai nutrien kebelas (12) kali sampling dengan interval waktu setiap
estuari dan pertukaran air laut melalui pasang sursatu bulan di dua belas (12) stasiun.
yang mengencerkan konsentrasi nutrient (Gadtler Untuk analisis DIN (ammonia nitrogen, nitrat
al., 2005). Konsentrasi nitrat dan silikat paling tinggnitrogen, nitrit nitrogen), DIP (ortofosfat) dan silikat,
di perairan tawar dan menurun dengan meningkatngégambil contoh air laut sebanyak satu (1) liter pada
salinitas (Maieret al.,2009). Biasanya di perairan setiap stasiun dengan menggunakém Dorn.
tawar, fosfor (P) lebih bersifat faktor pembatasSebelum dianalisis lanjutan di laboratorium terlebih
(Schindley 1971, diacu dalam Dominguetsal., 2010) dahulu dilakukan filtrasi dengan filter nukleopore
dan nitrogen (N) di ekosistem lautytRer dan (whatman GF/C diameter 47 mm dengan porositas
Dunstan, 1971, diacu dalam Domingaeal, 2010). 0.45 pm) dengan menggunakan pompa vakum
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruinelewati suatu glass microfibre filtergiifaka dan
masukkan air tawar dan pertukaran air laut terhad&thoo, 2000)Air tersaring ini disimpan dalam botol
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Gambar 1. Lokasi penelitian di perairanTeluk Ambon
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plastik sebelum dianalisi&nalisis konsentrasi unsur Untuk perhitungan beban nutrien dilakukan

hara dilakukan dengan metode standar ( Pa&s0ongengan mengikuti persamaan yang diberikan oleh

al., 1984). (Mitsch dan Gosselink, 1993):

2.2.Waktu Pembilasan L=gxC
Untuk mengetahui flushing time amaka perlu ) i

diketahui jumlah air tawar yang masuk kedalam teluk, <émudian, untuk mendapatkan jumlah beban

untuk mengukur jumlah air tawar yang masuk dalafjutrien dalam satuan ton per bulan, maka rumus di

teluk, maka diukur debit air tawar dari 8 sungai yangt@s (2) dikalikan dengan :

bermuara dielukAmbon Dalam (&bel 1)

Tabel 1. Sungai-sungai yang bermuara dieluk Ambon Dalam

SUNGAI LOKASI BUJUR LINT ANG
Guru-guru Besar Poka 12812°'03.5" 338'17.7"
Waihunut Hunuth 12812'51.3" 33751.2"
Waiheru Waiheru 12813'11.7" 337'36.7"
Waitonahitu Passo 12814'45.3" 3°37'24.6"

Air Besar Halong 1281323.7" 3°39'28.8"
Waireka Lateri 12814'11.6" 3°38'47.1"
Waisala Waiheru 12813'41.6" 337'34.2"
Wailata Poka 12811'33.8" 3°38'45.4"

Mengukur flushing time dengan menggunakal 2592.000
H . —& — ’ ’

formula menurut Bowden (1983) yaitu : 107% x 3600 x 24 x 30 = [—l.GGG.GGn]
ET {F) ({Sdﬂsm' _S;Ja:l'm:..'kuun}) Sehingga menjadi :

= 1—l=

F Saasar 2.592.000
L= [—]x gxC

Dimana - 1.000.000
FT =Flushing Time (waktu dirus) Eﬁ:);rl)masu an nutrien tiap bulan (ton
gg f gg::::tt:: s:rsn?lrjkaan 2592000 = faktor konversi (bulan ke detik)

"~ 1000000 = faktor konversi (ton ke gram)
V' =Volume telukTAD 221.473.019 th C = konsentrasi nutrien masing-masing

F = Debit air tawar (rfidetik) jenis N dan P tiap bulan (mg'

2.3. Masukkan Beban nutrien_ L 2.4.Trophical Index for Marine System (TRIX)
ngar_1 masu_kan nutrlenJenls—jgnls NdanP dgrl Untuk mengetahui status perairan digunakan
sungaiWaitonahitu ke perairan dihitung SEb""gaul'rophical IndexTRIX). Indeks ini tujuannya untuk

berikut . . . mengetahui karakteristik status trofik perairan pantai,
Pengukuran debit sungai diukur melalui persamaa}ﬂe”puti eutrofikasi dalam hubungan dengan

yang diberikan oleh Gordoet al (1992) sebagai parameter-parameter klorofil-a, oksigen saturasi,

berikut: nitrogen anorganik terlarut dan fosfat. Status trofik

g=1.4 tergantung pada tersedianya nitrogen dan fosfat
Q = debit (m detik?); A = luas penampang basahuntuk produksi primeryang mana ditentukan oleh
alur sungai (%); biomassa fitoplankton (klorofil-a) dan oksigen
V = kecepatan aliran (m detik saturasi (\@llenweideret al. 1998).dan dipakai oleh

Damar 2003
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Untuk menghitung TRIX, maka nutrien diwakili 3.  Hasil dan Pembahasan
oleh DIN dan fosfat, biomassa fitoplankton diwakili

oleh klorofil a dan oksigen saturasi 3.1. Diskripsi Lokasi Penelitian
n Perairan teluRmbon terdiri dari perairafeluk
TRIX — (E) Z (ﬂDE M —log L:") Ambon Dalam daifelukAmbon LuarTelukAmbon
1 (loglV —log L) Dalam tergolong semi tertutup, dicirikan dengan

=1 ukuran yang relatif kecil dengan panjang garis pantai

20.047 km, luas 11.579233 krdan kedalaman
maksimum 42 m, dengan volume air yang terdapat
padaTeluk Ambon Dalam 221.473.019 m
(Gambar 2).
g . Pada peta terlihat daerah yang dangkal pada
'.VI.: nilai satu variabel daerah Poka, Hunutyaiheru, Nania, Negeri Lama,
2.5.Analisis Data o . . Passo dan Lateri. Sedangkan di daerah Latta dan
pntuk r_negetahw Q|str|p95| konsentrasi nut”e'?—lalong terdapat daerah yang lebih dalam (> 15 meter),
inorganik terlarut dianalisis Qengm\IOVA_sgtg . dan pada daerah bagian tengah teluk dan daerah
arah (one-waANOVA). Apabila pada analisis in ang mendekati ambang teluk kedalamannya >35m
tgrdgpat perbedaan yang nyata, maka anali !Jarak melintang Galala — Poka 596,63 m (garis
dilanjutkan 'dengan uji Post-hoc Du_ncap. Untu. utus-putus pada Gambar 2), kedalaman terendah
mengetahui hubungan antara nutrien inorgani mbang Galala-Rumah Tiga 12 m saat air surut

terlarut serta rasio N:P dan rasio N:Si denga&an luas penampang melintang 3667.29 m
parameter lingkungan dilakukan analisis korela?bambar:%) '

Pearsors.

k =10 (skala vektor)

n = jumlah variabel (4)
U = batas atas
L = batas bawa
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Gambar 2. Peta kedalamarieluk Ambon Dalam
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Gambar 3. Penampang Melintang Mdletuk Ambon Bagian Dalam (meter)
padaAmbang Galala-Poka

3.2. Hubungan Dissolved Inorganic nitrogen (DIN)  menjadi nitrit dan nitralYang disebabkan oleh proses

dengan Musim pergerakan massa air yang berubah dengan
Gambar 4 memperlihatkan bahwa pada Musirbergantinya musim.
Timur, dizonal (81, St 2, 3 dan $4) dan zona lll Pada musim peralihan Il terdapat peningkatan

(St 8, St9 dan St 10) didominasi oleh amonia (> 50%)ang menyolok di stasiun 3, konsentrasi nitrat
komposisi DIN didominasi oleh amonia yang tinggb9.72%, tingginya konsentrasi nitrat di stasiun ini
dapat merupakan indikasi dari intensifnya prosedisebabkan oleh nitrat dan nitrit berkorelasi dengan
denitrifikasi dan adanya pencemaran bahan organilirbiditas berturut-turut (Pearsen? = 0.842; r =
yang berasal dari limbah domestik, industri, da®.808; P<0.01). Turbiditas yang tinggi disebabkan
limpasan (un-off) pupuk pertanian (Effendi H. 2003). oleh dekomposisi bahan organik. Pada stasiun 10
sedangkan di zona Il (St 5, St 6 dan St 7) terdaptrdapat amonia dengan konsentrasi 72.06%. (Gambar
konsentrasi nitrat dan nitrit yang tinggi. Nitrat4), tingginya amonia di stasiun ini disebabkan oleh
berkorelasi dengan oksigen terlarut (Peasor’-  stasiun 10 berdekatan dengan muara sungai dan
0.634;P<0.05), karena konsentrasi oksigen yangimah penduduk yang padat yang banyak
tinggi di perairan, maka terjadi oksidasi amonianenghasilkan limbah domestik dan limbah industri.
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Gambar 4. Konsentrasi DIN yang terdiri dari nitrat, nitrit dan amonia pada Mimsim
Musim Peralihan Il, Musim Barat dan Musim Peralihan |
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Pada Musim Barat terdapat konsentrasi amontzota yaitu 0.3 mg/l (16.67 pM) (MENLH, 2004).
yang tinggi di semua stasiun, dengan kisaralkandungan nitrat yang rendah pada Musim Barat
konsentrasi amonia 65.70% — 92.24% (Gambar 4).05-0.10pM (0.06+0.02) dan yang tinggi pada Musim
Tingginya konsentrasi amonia pada Musim Bara®eralihan|0.09-1.66 pM (0.59+0.47). Kandungan rata-
disebabkan oleh tingginya suhu rata-rata perairaata nitrat pada Musimimur, Musim Peralihan I
(30.25 sampai 30.8€). Peningkatan suhu dan Musim Peralihan | lebih tinggi sedangkan Musim
menyebabkan terjadi peningkatan dekomposidlarat lebih rendah dibandingkan dengan baku mutu
bahan organik oleh mikroba (Effendi, 2003). air laut untuk biota, yaitu 0.008 mg/l (0.13 pM)

Konsentrasi amonia pada Musim Peralihan | ¥MENLH, 2004).

50% pada stasiun 1, 2, 5, 9 dan stasiun 10. Kandungan nitrit pada Musimimur, Musim
Konsentrasi amonia yang tinggi disebabkan oleReralihan Il, Musim Barat dan Musim Peralihan |
suhu perairan yang masih tinggi 29.78 -30C36 berturut-turut berkisar antara 0.04 sampai 2.36 uM
(30.14+0.18) yang mempengaruhi dekomposisi bah#6.57+0.78); 0.04 sampai 0.78 uM (0.17+0.24); 0.04
organik. Sedangkan pada stasiun 5 terdapsampai0.05 uM (0.05+0.00) dan 0.09 sampai 3.11uM
konsentrasi nitrat yang tinggi yaitu 1.66 pM (32.96%),0.60+0.91). Kandungan rata-rata nitrit tersebut masih
bila dibandingkan dengareluk Jakarta pada musim berada di bawah ambang batas untuk perikanan,
yang sama konsentrasi nitrat yang tinggi 13.95 pMaitu 0.06 mg.l (1.30 uM) (Alaerts dan Santika, 1984),
(Damar 2003), makdelukAmbon Dalam terdapat kecuali pada bulan Juli d&gustus pada stasiun 6,
konsentrasi nitrat yang rendah. Pada stasiun7dan 9 dengan kandungan nitrit berturut-turut 1.74
terdapat konsentrasi nitrit yang tinggi yaitu 3.11 uMuM; 3.52 uM dan 1.46 pM.

(80.68%)(Gambar 4) disebabkan oleh limbah industri

dari kapal-kapal ikan yang berlabu di pesisir pantai3.3. Fosfat InorganikTerlarut

dibandingkan dengareluk Jakarta konsentrasi nitrit Kandungan PO4-pada MusinTimur, Musim
yang tingg 5.13 uM (Damar 2003) maldukAmbon  Peralihan I, Musim Barat dan Musim Peralihan |
masih dalam katagori rendah berturut-turut berkisar antara 0.50 sampai 2.93 uM

Secara temporal, distribusi konsentrasi DIN df1.50+1.17); 0.16 sampai 2.50 uM (0.84 £0.87); 0.16
perairan berbeda nyata (AN@Y P<0.01) , sampai2.92uM (0.71£0.82) dan 0.07 sampai 0.33 pM
selanjutnya Musim Barat dan Musim Peralihan 1{0.18+0.10). Menurut Dortch and Whitledge (1992)
berbeda nyata dengan Musim Timur dan Musirm Domingueset al(2005), P terbatas jika P€0.2
Peralihan I, yang mana Musim Timur dan MusimuM. Kandungan tersebut lebih tinggi dibandingkan
Peralihan | dengan konsentrasi DIN yang tinggidengan baku mutu air laut, yaitu 0.015 mg/l (0.16
Distribusi konsentrasi DIN pada Musim Timur secaraM) (MENLH, 2004). Kandungan fosfat yang tinggi,
spasial berbeda nyata (ANQ@Y P<0.01), dapatmenstimulirledakan pertumbuhan fitoplankton
selanjutnya Stasiun 10 dengan konsentrasi yamjperairan.
rendah(0.62uM) dan stasiun 7 (5.75uM) dengan Secara temporal, distribusi konsentrasi fosfat
konsentrasi yang tinggi. Pada Musim Peralihan Wi perairan berbeda nyata (AN@W<0.01), artinya
secara spasial , konsentrasi DIN tidak berbeda nyateusim sangat berpengaruh terhadap perubahan
(ANOVA, P=0.124. Pada musin Barat, secara spasidonsentrasi fosfat di perairan. Selanjutnya
berbeda nyata (ANQY, P<0.01), yang mana konsentrasifosfat Musim Peralihan|(0.07 —0.33uM)
stasiun 2 dengan konsentrasi DIN yang rendah (0.B@rbeda nyata terhadap Muslimur. Pada Musim
pM) dan stasiun 10 yang lebih tinggi (1.17 pM)Timur (0.50-2.93uM), Musim Peralihan Il (0.16 sampai
Sedangkan pada Musim Peralihan |, konsentrasi DIRI50 puM) dan Musim Barat (0.16 sampai 2.92 pM)
berbeda nyata (ANQA, P<0.019, selanjutnya secara spasial distribusi konsentrasi fosfat di
setiap stasiun mempunyai pengaruh yang samparmukaan perairan berturut-turut tidak berbeda
terhadap konsentrasi DIN di perairan. Kandungamyata (ANO\A, P=0.145, (ANOVA, P=0.358 dan
amonia terendah Musim Barat 0.21 sampai 1.09 pPfANOVA, P=0.180. Sedangkan pada Musim
(0.52+0.31)dan tertinggi pada Musim Peralihan | 0.1Peralihan |, distribusi konsentrasi fosfat berbeda
sampai3.09 uM (1.60+1.19) Kandungan rata-ratayata (ANO\A, P<0.0.28, selanjutnya masing-
amonia nitrogen lebih rendah dibandingkan denganasing stasiun memberi pengaruh yang sama
kandungan amonia dalam baku mutu air laut untulkerhadap konsentrasi fosfat. Pada Musim Timur
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terdapat konsentrasi fosfat yang tinggi, sedangkderalihan | distribusi konsentrasi silika di permukaan
yang paling rendah pada Musim Peralihan | ( 0.0gerairan berbeda nyata (AN@Y P<0.01),
sampai 0.33 uM) (Gambar 5). Konsentrasi fosfat 0.4klanjutnya stasiun 8 (0.15uM) berbeda nyata
UM dan 0.37 uM pada perairan pesisir Cireboterhadap stasiun 5(1.89uM) dan stasiun 4 (2.10uM).
(Susana and Suyarso, 2008). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa konsentrasi fosfat lebih tinggi
pada MusimTimur, Musim Barat dan Musim
Peralihan Il direlukAmbon Dalam.

BMT  BMPI  BME B8NPI

180,00
140 00 4
12000

BMT BMPI BME sMP|

gl-.l'." 1 EE.’: -
i 00 i :z
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‘ T ‘i P23 i 8§ & 1 & & M
.:‘ . ﬁ . ﬁ = E . et STASIUN
i o4 k¥ T 8 N W Gambar 6. Rerata konsentrasi  Si(QH)
ookt di permukaan perairafeluk Ambon Dalam
Gambar 5. Rerata konsentrasiARdi permukaan
perairariTelukAmbon Dalam 3.5. Rasio DIN dan DIP serta DSidan DIN
Tabel 2 menunjukkan bahwa pada Mu$imur
3.4. Silika Inorganik Terlarut dan Musim Barat rata-rata rasio N/P di perairan relatif

Kandungan silika pada Musiitimur, Musim  rendah, pada musim Peralihan Il rata-rata N/P tinggi
Peralihan Il, Musim Barat dan Musim Peralihan di bulan Oktober dan di Musim Peralihan | pada
berturut-turut berkisar antara 19.07 sampai 82.84 ubulan Maret dan Mei. Rendahnya rasio N/P diduga
(42.82+24.45); 13.23 sampai 26.03 uM (18.99+3.92karena perbedaan kondisi dan proses yang terjadi di
14.36 sampai 56.32 UM (25.43+14.24) dan 4.28 samgaigkungan perairapabila laju pemakaian nitrogen
37.97 UM (14.99+10.33). Konsentrasi silika yangleh fitoplankton berlangsung cepat dan tidak
paling tinggi pada MusinTimur, dan terjadi sebanding dengan laju pemakaian fosfat maka rasio
penurunan pada setiap musim (Gambar 6). Tingginy&/P akan mengecil. Hal lain juga dapat terjadi,
silikat pada musim Timur disebabkan oleh tingginyaimana laju regenerasi fosfat dari bahan tersuspensi
curah hujan (12.9 sampai 27.9 mm), dan silika yangtau sedimen berlangsung lebih cepat dan tidak
masuk dalam sistem perairan pantai terutama beradéertai penyediaan nitrogen yang cukup (Pirzan dan
dari darat yang dibawah oleh air hujan (LivingstonPong-Masak, 2008).

2001), pada musim hujan konsentrasi DSi lebih tinggi  Bila rasio DIN dan DIP tinggi atau lebih besar
di perairan (Véng,et al 2006). dari 16, maka yang menjadi pembatasan pertumbuhan
Secara temporal, distribusi konsentrasi silika ditoplankton adalah DIFSelanjutnya bila rasio DIN
perairan berbeda nyata (AN@VP<0.01), artinya dan DIP rendah atau lebih kecil dari 16, maka yang
musim sangat berpengaruh terhadap perubaharenjadi pembatas pertumbuhan fitoplankton adalah
konsentrasi silika di perairan. SelanjutnydIN. Selain rasio Redfield dapat pula digunakan
konsentrasi Musim Peralihan | (4.28 sampasebagai indikator struktur komposisi komunitas

37.97uM), Musim Peralihan Il (13.23 sampai 26.03uMjitoplankton (Sommer1989). Pada umumnya
dan Musim Barat (14.36 sampai 56.32 uM) sangdacillariophyceae lebih dominan pada rasio DIN dan
berbeda terhadap Musim Timur (19.07 sampai 82.92IP yang rendah (Lagwt al, 2004).

MM). Secara spasial pada Musitimur, Musim Rasio DSi dan DIN di perairan ini
Peralihan Il dan Musim Barat distribusi konsentrasinemperlihatkan nilai yang yang tinggi, kecuali pada
silika di permukaan perairan berturut-turut berbedslusim Peralihan | (@bel 2). Rasio DSi:DIN dapat
nyata (ANO\A, P<0.01), selanjutnya masing- digunakan sebagai indikator pembatas pertumbuhan
masing stasiun memberi pengaruh yang sanf@oplankton (Regueneaet al, 1994). Si menjadi
terhadap konsentrasi silika. Sedangkan pada Musiaktor pembatas jika Si:N < 1 dan DSi < 2 uM) (Dortch
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dan Whitledge (1992). Rasio normal DSi:DIN adalalyang rendah 0.07 sampai 0.33 pM (0.18+0.10).
1:1, dan umumnya Bacilariophyceae menyerap D®ionsentasi fosfat yang rendah, maka diatom yang
dan DIN pada rasio 1. Pada rasio DSi:DIN lebih kecberukuran besar sepestkeletonemeostatuntidak
Hal ini

dari 1 menunjukkan DSi sebagai pembatadapat bertumbuh (Queét al.2010),
khususnyamenyebabkan akan mempengaruhi konsentrasi
klorofil-a dalam kolom air dan juga mempengaruhi

pertumbuhan

2003).

fitoplankton
Bacillariophyceae atau sebaliknya (Brzeziretlal.

nilai trofik.

Tabel 2. Rasio nutrien arganik terlarut di PerairafelukAmbon Dalam

Maksimum Minimum Rerata
uni DIN:DIP 0.65 4.85 2.19
DSI:DIN 8.45 227.80 74.15
Musim Timur Tuli DIN:DIP 0.46 16.31 5.34
DSI:DIN 1.64 60.22 18.90
Agustus DIN:DIP 0.15 11.04 3.47
DSI:DIN 1.46 41.49 12.62
September DIN:DIP 0.03 3.77 0.84
DSI:DIN 12.22 134.03 66.64
. . DIN:DIP 0.91 118.18 22.77
Musim Peralihan 11 Oktober DSIDIN 0.00 3473 1011
November DIN:DIP 1.20 19.50 493
DSI:DIN 0.27 143 .44 58.16
Desember DIN:DIP 0.11 2.97 1.04
DSI:DIN 15.51 91.53 53.44
Musim Barat Januari DIN:DIP 0.75 7.56 3.88
DSI:DIN 2.26 75.13 40.94
Februari DIN:DIP 0.04 23.33 6.67
DSI:DIN 4.69 292.14 75.56
Maret DIN:DIP 3.01 107.03 35.70
DSI:DIN 0.03 1.97 0.66
. . . DIN:DIP 0.32 23.13 6.56
Musim Peralthan I April DSI-DIN 018 306 365
Mei DIN:DIP 3.40 124.53 48.69
DSI:DIN 0.02 8.47 1.20

3.6.Tropik Indeks (TRIX) dan Waktu Pembilasan

Analisis tropik indeks dilakukan untuk| =
menjelaskan status nutrien pada suatu perairdt
perhitungan didasarkan pada nilai minimum dap
maksimum dari DIN, PO4, biomassa fitoplanktor ,. 19"
(klorofil-a) dan oksigen saturasi. Pada Mu3imur, g
Musim Peralihan II, Musim Barat dan Musim
Peralihan I nilai tropik indeks berturut-turut berkisag 711
dari 1.52 sampai 2.30 (1.90+0.29); 0.97 sampai 3.0: | B . . ,,
(2.13£0.65); 0.58 sampai 3.20 (1.85+0.92) dan 0.8: M W | e e
sampai 2.28 (1.53+0.50)) (Gambar 7 dan 8). Rata-rdt
nilai tropik indeks lebih pada musim Peralihan |
Rendahnya rata-rata nilai tropik indeks pada musimnGambar 7. Rata-rata nilai TRIX secara temporal di
Peralihan | disebabkan karena pengaruh rata-rata DIP TelukAmbon Dalam

MUEIR
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Gambar 8.Rata-rata nil@RIX pada empat musim @ielukAmbon Dalam

Rata-rata nilai tropik indeks secara temporal  Volume air tawar yang masuk ke dalBgiuk
berkisar dari 1.01 — 3.38. Nilai terendah pada buladmbon Dalam sebanyak 1.204.228/mari yang
Januari dan tertinggi pada bulan Februari (Gambaersumber dari 8 sungai di sekitar teluk. Sungai
9). Menurut Caiaffa (1999) diacu dalam DamatVaetonahitu dengan debit air terbesar 636.389 m
(2003),mengklasifikasi tingkat tropik yang terdiri darihari, dan juga&eluk Ambon Luar membawa nitrat
oligotrofik (0-2), mesotrofik (2-4), eutropik (4-6) dan pada MusinTimur, Musim Peralihan Il, Musim Barat
hyper eutropik (> 6 ). Jadi secara temporal dan spas@édn Musim Peralihan | @bel 3).

TelukAmbon Dalam berada dalam kondisi oligotropik
dan mesotropik. Sumber nutrien yang masuk kedalahabel 3.Masukkan Nitrat dan Fosfat Keeluk

Teluk Ambon Dalam bersumber dari teluk sendiri, Ambon Dalam (dn/Tahun)
sungai-sungai di sekitafreluk Ambon Dalam dan
juga dariTelukAmbon Luar Sungai  Teluk Ambon Luar
Musim
i NO, PO,  NO, PO,
g e Timur 0159 1426 314.58 183.14
£ 200 Peralihan Il 0555 11499 855 54.55
rdll i m § | Baat 4452 0720 2671 30.79
0o | 0 g R g Peralihan | 0823 0183 3640 1255
o afj PP Pada tabel 3 memperlihatkan bahwa masukkan
nitrat dan fosfat darfeluk Ambon Dalam sangat

besar pada Musim Timur dibandingkan dari sungai,
Gambar 9. Rata-rata nilai TRIX secara temporal didan berdasarkan hasil analisis flushing time yang
TelukAmbon Dalam terjadi diTelukAmbon Dalam selama 14 hari. Hal ini
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memungkinkan selalu terjadi pergantian massa air Biortch, Q and’.E. Whitledge. 1992. Does nitrogen

dalam teluk, walaupun terdapat masukkan beban

nutrien yang banyak.

4. Simpulan dan Saran

Kandungan rata-rata nitrat pada Mudimur,
Musim Peralihan Il dan Musim Peralihan | lebih tinggi
sedangkan Musim Barat lebih rendah dibandingkan
dengan baku mutu air laut untuk biota dan

Effendi,

or silocon limit phytoplankton production in
the Mississippi River plume and nearby
regions?Tontinental Shelf Researd: 1293-
1309

H. 2003.Telaah kualitas air bagi
pengelolaan sumber daya dan lingkungan
perairan. KanisiusYokyakarta. 58

kandungan fosfat pada keempat musim lebih tinggsobler Ch.J., L.A. Cullison, FKoch,T.M. Harder

dibandingkan dengan baku mutu air laut. masukkan
nitrat dan fosfat dafielukAmbon Luar sangat besar
pada Musim Timur dibandingkan dari sungai. Secara
temporal dan spasial perairaeluk Ambon Dalam
berada dalam kondisi oligotropik dan mesotropik.
Flushing time yang terjadi deluk Ambon Dalam

di sekitar perairamelukAmbon Dalam.
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